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Bappebti Dorong Transformasi Digital
Industri PBK

Ratna M

Komoditi (Eappsbti) mendorong industri perdagangan
borjangka komoditi (8K) untuk bertranstormasi secara digital.
Pasalnya, porkembangan okonomi mengarah ke pordagangan

digital sehingga PBK menjadi salah satu instrumen strateg
untuk diperkuat

Wl it disompaikan oleh Pit Kepola Bappebil Kasan dalom
Pembukaan Bulan Literasi PEK 2024 di Hotel Pulman Bandung,
Jawa Barat pada Senin (5/8/2024). Bulan Literasi PEK 2024
mengusung tema “Transformasi Perdagangan Berjangka
Komodii i Era Digitaf

“Industr PBK porlu dimaksimalkan dan bertransformasi di era
digital. Sejolan dengan itu, diperlukan strategi penguatan
transaksi multlateral ontara lein dengan Inovas
produk/kontrck baru, mencari pasar (anggota) beru, serta

0 Paralel dengan it
penguatan perlindungan masyarakat agar aman dalam
i terciptanya
masyarakat terhadap berkembangnya industri PEK, khususnya

transaksi multiaterol” ujar Kosan dikutip deri sioran Kemendag
yang InfoPublik terima pada Selasa (6/8/2024),

8aca Juga

Generasi Muda Diajak Meningkatkan Kontribus! dalam

Pembangunan Desa

Kasan dustri PBK harus

baik menghadap proses pengalihan kewenangan pengaturan
don pengawasan aset kipto dan derivaf keuangan darl
Bappebti ke Otoritas Jasa Keuangan (0JK) dan Bank Indonesia
(8) pada Januari 202 mendatang,

“InGustri PBK perlu bersiap difi mengingat Undang-undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penguatan dan Pengembangan
Soktor Keuangan (P25K) dan peraturan turunannya sedang
difinalisasi. Transisi kewenangan pengaturan dan pengawasan
aset kipto dan derlvatit keuangan dorl Bappebi ke OJK dan B1
‘akan mentransformas! industr PEK. Hal In dapat menjaci
momentum bagi Bappobti dan pelaku saha dolam
memperkuat kolaborasi untuk pengembangan kontrak
muliiateral dan transaksibilateral” jarnya

Kasan juga mengatakan, Bursa Berjangka dan Lembaga Kiiring
Juga harus lebih kreatif membuat kontrak komoditas termasuk
pengembangannya, balk untuk transaksi fisik maupun futures,
melalui kolaborasi bersama asosiasi, industri, dan pelaku
usaha. Dengan demikian, kontrak yang diperdagangkan
benar-benar sesual kebutuhan pasar dan masyarakat.

Baca Juga:
‘Gubernur Jambi Serahkan Bantuan Dumisake Pendidikan
kepada 552 Siswa di Merangin

Kompetensi pelaku usaha Juga menjadi salh satu kunci
peningkatan kepercayaon masyarakat.

Untuk itu, asosiasi PBK perlu melakukan berbagal pelatihan dan
optimalisasi peran Lembaga Sertifikas! Profes! PEK yang telch
dibentuk tohun lalu.

Kasan juga meminta Bappebl untuk terus menumbuhkan
menjadi lebin baik. tindak
togas polaku usaha yang melanggar ketentuan, dan tentunya

perkuat literasi secara masif. Untuk itu, mari satukon langkah
mewujudkan ekosistem industrl PBK yang aman dan nyaman

untuk berinvestasi kata Kasan.

Baca Juga:
‘Gubernur Sulteng-Universitas Tadulako Teken Mol untuk
Peningkatan Ekonomi dan Pendidikan

Bappebti mencatat, nilal ransaksi PBK pada 2023 secara
Notional Value (NV) mencapai Rp25.680 triliun. Pada semester
1-2024, kinerja PBK tercatat Rp14.594 triliun, Transaksi tersobut
masih lebih didominasi bilaterol seperti forex, single stock, dan
index dibandingkan multilateral. Pada 2023, transaksi bilateral
mencapai Rp25.273 trliun, sedangkan muttilateralnya
mencapai RpA07, triiun.

Gakupan komoditas yang ditransaksikan dalam PEK masin
terkonsentrasi pada timah, crude petroleumn oil (CPO), olein,
kakao, kopi, dan emas digitel. “Padahal, indonesia merupakan
produsenfeksportr komoditas strategs df pasr lokal dan
globol, sepertikare, kopro, nikel, batu bora, dan produk
perikanan. Jadi, kineri PBK masin berpeluang besar untuk
ditingkatkan, imbuh Kasan.

Labin lanjut, perdagangan merupaken solah satu kunci
penopang okonomi Indonesia. Pada 2023, perdagangan
berkontribusi 12,04 persen bag! Produk Domestik Bruto (FDB)
atau menempati urutan kedua seteloh sektor industri
pengolahon. Dengan demikian. peran perdagangan harus
ditingkatkan secara berkelanjutan dan fokus untuk Indonesia
£mas 2045




Kasan menyatakan, sejumlah tantangan ekonomi dan
perdagangan tengah dihadapi, baik di tataran nasional
maupun global. Kondisi geopolitik yang belum stabil,
perubahan iklim seperti fenomena El Nino dan La Ning, serta
adanya kebijakan pengetatan beberapa negara terkait ekspor
dan impor. Hal-hal tersebut berpotensi mempengaruhi kinerja
perdagangan Indonesia, terganggunya pasokan dalam negeri
dan ketidakstabilan harga, terganggunya jalur distribusi, serta
tidak efisiennya produktivitas di dalam negeri.

"Namun, kita patut syukuri, neraca perdagangan Indonesia
telah mengalami surplus selama 50 bulan berturut-turut, sejak
Mei 2020 hingga saat ini. Surplus artinya nilai ekspor lebih besar
dibandingkan impor. Menurut data Badan Pusat Statistik, pada
Juni 2024, tercatat surplus USD 2,39 miliar atau turun 18,4
persen dibanding Mei 2024. Total ekspor Indonesia pada Juni
2024 tercatat USD 20,84 miliar atau turun 6,65 persen
dibandingkan Mei 2024,” ujar Kasan.

Turut hadir dalam acara pembukaan Bulan Literasi PBK 2024
yaitu Staf Ahli Bidang Manajemen dan Tata Kelold, Rusmin Amin
serta Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat,
Noneng Komara Nengsih. Hadir pula perwakilan
kementerian/lembaga antara lain Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK), Badan Reserse Kriminal
(Bareskrim) Polri, Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), Polda
Jabar, Kejoksaan Tinggi Jabar, dan Dinas Perkebunan Provinsi
Jabar.

Baca Juga:
Pemprov Banten Terima Duplikat Bendera Pusaka, Pj
Gubernur: Akan Kami Jaga Sebaik-baiknya

Adapun pembukaan dihadiri sekitar 300 peserta yang meliputi
pelaku usaha dan asosiasi PBK, asosiasi komoditas, aparat
penegak hukum, pemda Jawa Barat, sivitas akademika di
Bandung dan sekitarnya, serta media.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)
Jabar Noneng mengapresiasi adanya Bulan Literasi PBK 2024.
la berharap, agenda peningkatan literasi PBK tidak hanya
terhenti di pembukaan, tapi bergulir sepanjang tahun.

“Pertumbuhan ekonomi Jawa Barat ditopang industri
pengolahan dan perdagangan. Penting bagi masyarakat Jawa
Barat untuk meningkatkan literasi perdagangan, khususnya
PBK,” ujar Noneng.

Sementarad, Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan PBK,
Tirta Karma Senjaya menyampaikan dalam laporannya, Bulan
Literasi PBK kali ini merupakan kali kedua setelah digelar pada
tahun lalu. Acara ini digelar Bappebti bersama Asosiasi
Perdagangan Berjangka Komoditi Indonesia (ASPEBTINDO) dan
organisasi regulator mandiri (self-regulatory organization/SRO)
industri PBK.

"Memasuki penyelenggaraan tahun ke-2, tujuan Bulan Literasi
PBK adalah menguatkan perlindungan masyarakat sebagai
nasabah PBK melalui penguatan literasi yang baik dan benar.
Selain itu, mendorong peningkatan transaksi multilateral PBK
untuk komoditas strategis Indonesia. Kegiatan ini juga
diharapkan dapat mengurangi aduan dan perselisihan di
bidang PBK,” ujar Tirta.

Dialog menghadirkan narasumber Tirta Karma Senjaya,
Direktur Utama Bursa Berjangka Stephanus Paulus Lumintang,
Ketua Umum ASPEBTINDO Udi Margo Utomo, Direktur Utama
Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia Fajar Wibhiyadi, serta
praktisi PBK Ryan Filbert. Bertindak sebagai moderator
Sekretaris Bappebti, Olvy Andrianita.

“Sesuai arahan Menteri Perdagangan, Bappebiti diharapkan
menjadi pembentuk harga rujukan komeoditas strategis
Indonesia. Tidak mudah, tapi bukan tidak mungkin kita mampu

Jika seluruh pemangku kepentingan berkolaborasi,” jelas Olvy.

Sejumlah kegiatan yang dilaksanakan selama Bulan Literasi
PBK 2024 yaitu seminar, gelar wicara (talk show), siniar
(podcast), sosialisasi Trading Goes to Campus, dan Market
Update. Adapun kota pelaksanaan meliputi Jakarta, Bandung,
Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang, Medan, Batam,
Manado dan Pontianak dengan target peserta sebanyak 1,5
juta orang.
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